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Abstrak
 

Financial futures muncul pertama kali pada tahun 1972 yaitu sejak diperkenalkannya futures mata uang

menyusul keruntuhan sistim pertukaran mata uang yang berlaku saat itu (Bretton Woods System).

Perdagangan futures, baik komoditi maupun keuangan muncul sebagai respon terhadap perubahan tingkat

harga yang menyebabkan ketidakstabilan di bursa komoditi maupun di bursa keuangan. Di Indonesia,

perdagangan futures balk untuk komoditi maupun finansial belum berkembang dengan baik walaupun di

bursa dunia sekarang ini sudah menuju ke arah globalisasi. Ada beberapa penyebab perdagangan futures

tidak atau belum berkembang dengan balk, diantaranya belum adanya peraturan, tempat (bursa) serta standar

akuntansi yang memadai. Masalah yang timbul berkenan dengan akuntansi futures adalah bagaimana

mengakui dan inencatat nilai pasar (market value) dari suatu kontrak futures. Bertolak dari masalah di atas,

tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh penjelasan bagaimana suatu transaksi futures dilaporkan dan

dicatat dalam laporan keuangan. Penelitian dilakukan dengan studi literatur/ kepustakaan dari buku, majalah,

buletin, brosur internal dan sumber literatur lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FAS 52 dan FAS

80 membedakan perlakuan akuntansi futures kedalam tujuan hedging dan spekulasi. Untuk tujuan spekulasi,

FAS 52 dan FAS 80 mengharuskan pengakuan perubahan nilai pasar futures kedalam income pada periode

terjadinya. Sedangkan untuk tujuan hedging ada dua metode pengakuan perubahan nilai pasar yaitu metode

mark to market dan metode deferal. Metode deferal menangguhkan pengakuan laba atau rugi yang telah

direalisasi atau yang belum direalisasi dari obyek yang dihedging dan rugi atau laba dari instrumen hedging.

Metode mark to market mengakui laba atau rugi pada periode berjalan atas instrumen hedging serta rugi

atau laba dari obyek yang dihedging. Untuk mengantisipasi masuknya industri futures di Indonesia, maka

perlu kiranya Ikatan Akuntan Indonesia dan instansi lain yang terkait mempersiapkan suatu standar

akuntansi yang inenyeluruh yang mengatur pencatatan dan pelaporan transaksi futures di Indonesia yang

dapat diandalkan dan mudah dimengerti.
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